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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang nilai estetika pada Tari Liuk
Tamburin Pekan di Sanggar Seni Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah mengenai Nilai Estetika Pada Tari
Liuk Tamburin Pekan di Sanggar Seni Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi
Riau. Penelitian_ini menggunakan metode ~kualitatif dan subjek penelitian
berjumlah 4 "orang sebagai narasumber. Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu, observasi, wawancara, dan teknik dokumentasi. Teori yang
digunakan adalah teori Djelantik yang menyatakan bahwa sesuatu hal yang
memiliki nilai estetika harus mempunyai.unsur: wujud, bobot dan penampilan.
Berdasarkan hasil penelitian Nilai Estetika Liuk Tamburin Pekan di Sanggar
Seni Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi. Riau dapat dilihat dari unsur
keindahan yaitu wujud atau rupa dapat dilthat-dari bentuk dan struktur baik
gerakan tari, tata rias, tata busana,-musik iringan, pola lantai, dinamika, tata
panggung, dan tata cahaya yang bervariasi, bobot atau isi yang dilihat pada
suasana, gagasan dan pesan yang disamapaikan dalam Tari Liuk Tamburin
Pekan, dan penampilan dapat dilihat dari para penari yang dengan terampilnya
menarikan tarian Liuk Tamburin Pekan.

Kata Kunci: Nilai Estetika, Tari Liuk Tamburin Pekan
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AESTHETICS OF THE LIUK TAMBURIN PEKAN DANCE IN Bl
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BAB |

PENDAHULUAN

dengan adanya ungan da ') : 15\‘ ya.Pemerintah
Kota Pekan ' " : em :.: ert ningkatkan potensi
budaya daerah-d aru. Hal ini "'_ _ : 0 danya kegiatan

kegiatan kebudayaa of ! gcara rutin, antara

lain : parade de : buds > ar ing dan kegiatan
lainnya.

Bentuk 1 da ekanbaru dalam upaya
meningkatkan pote N sanggar sanggar Tari
yang ada di Kota Peka punyai tujuan sebagai wadah

berkreatifitas para seniman dalam memperkenalkan kesenian baik yang bersifat
tradisi ataupun kreasi ke masyarakat luas. Sanggar — sanggar yang berkembang di
Kota Pekanbaru antara lain: Bl Production, Balairung Arts Production, Sanggar
Buih Selari, Tameng Sari Dance Company, Sanggar Selodang, Sembilu Arts

Entertaiment, Sanggar Malay dan masih banyak lagi.
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Bl Production adalah salah satu sanggar yang didirikan pada tahun
2009.Sanggar ini merupakan salah satu sanggar yang aktif hingga sekarang. Visi

dari berdirinya sanggar ini adalah terwujudnya sanggar seni Bl Production sebagai

k melestarikan dan

sanggar se alam menggali

b 5 melayu Riau,
v

menjadikan sar : tion s at K nga penelitian dan

Wwawasan

wisatawan, menjadikan s G -:‘ i B _.: ‘ : at kajian Zapin
Melayu Ria

Dalam pe pan sebuah karya t: akyaka pas dari seorang

sebuah penderitaan.

Menurut Sal Murgianto (1986:144), seorang pencipta tari dapat
mengungkapkan tentang apa saja yang ia rasakan, tentang dirinya sendiri, diri
orang lain, maupun tentang kesadarannya terhadap lingkungan atau hubungannya

dengan Tuhan. la dapat mengambil inspirasinya dari peristiwa yang terjadi dan



dialaminya sehari hari, baik dalam kehidupan jasmaniah maupun dari sumber
pengalaman bathin yang terdalam dan membentuknya sebagai sebuah ide.

Hirfan Nur atau yang akrab disapa Bl (Bang Irfan) merupakan seorang
koreografer yang<handal. Beliau.merupakan.seniman yang. banyak menempuh
jenjang.pendidikan baik formal maupun non formal, antara lain S1 Fakultas
Keguruan dan Illmu PendidikanTJurusan Bahasa Inggris Universitas Riau,
Padepokan seni Bagong Kusudiarja, Summer Course .for English di Hunter
University of New York, S2 di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan sekarang
beliau menjabat sebagai dosen luar biasa di Universitas Terbuka dan menjabat
sebagai salah satu staff di UPT Museum dan Taman Budaya Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Riau.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris yakni selaku
penari dan manajer sanggar seni Bl Production :

“Tari Liuk Tamburin Pekan adalah salah satu tarian kreasi yang diciptakan
pada tahun 2011. Tarian ini mengambil konsep perpaduan antara zapin tradisi
yang ada di Riau dengan zapin arab, dimana gerakan yang ada didalam tari Liuk
Tanburin sangat enerjik dan dinamis sesual dengan ciri Khas tari zapin, yakni
zapin Riau yang dinamis dan gerakan zapin arab yang lincah dan enerjik. Tarian
ini sudah mendapatkan sentuban kreatifitas sehingga menjadi sebuah garapan tari
hiburan masyarakat melayu.*

Tari Liuk Tamburin Pekan merupakan sebuah tari kreasi. Dinamakan
Liuk Tamburin karena gerakan yang digunakan adalah gerakan zapin arab yang
terkenal dengan liukan badan dari si penari. Liuk disini berarti gerak tubuh yang
lentur, dan didalam tarian Liuk Tarmburin Pekan ini gerakan yang dibuat adalah

gerakan yang dinamis, dan memperlihatkan liukan badan penari. Tarian ini

dilengkapi dengan property Tamburin. Tarian ini telah diberikan sentuhan
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kreatifitas dan kerap ditampilkan pada acara-acara kedaerahan dan hiburan
masyarakat. Ragam gerak Tari Liuk Tanburin Pekan diantaranya berasal dari

gerak: zapin tradisi, silat, dan liuk zapin arab.Tari Liuk Tamburin Pekan ini

nit. Dalam Tari Liuk

Sesuatu dik : - ’ Iga merupakan
sesuatu ya tambahkan pa ] enyataan itu sendiri
adalah bebas filai.Arte lum menjadi karya seni s iberi nilai ole
seseorang a
ditentukan SU3 a masyarakat yang akan

memberikan

sebagai sesuatu yang bernilai.

The Liang Gie (1996:34) dalam bukunya “Garis Besar Estetik”(filsafat
keindahan) dalam Bahasa Inggris keindahan itu diterjemahkan dengan kata
“beautiful ”,Perancis “beau”, Italis dan Spanyol “bello”, kata-kata itu berasal dari
bahasa latin “bellum”. Akar katanya adalah “bonum” yang berarti kebaikan

kemudian mempunyai bentuk pengecilan menjadi “bonellum” danterakhir
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dipendekkan sehingga menjadi “bellum”. Selain itu terdapat pula perbedaan
menurut luasnya pengertian, yakni: a) keindahan dalam arti yang terluasnya, b)

keindahan dalam arti estetis murni, c) keidahan dalam arti terbatas dalam

objek ters bulka - ala ’f’ yang disebut

estetika.Me nu € K < erluas pengetahuan
dan yang
membangki ubjektif yang
berpengaru keindahan.Kata
keindahan i 3 aga gantung dari sudut
mana kita me &

: keindahan objektif
merupakan keind Q ‘ - pentuk dan biasanya
mengabaikan latar buday atau penata tari itu berasal.

Penilaian keindahan sebuah karya ecara lebih detail, yaitu unsur-unsur

objektif itu yang nyata, dapat dilihat, dapat didengar serta dapat dirasakan.

Menurut Djelantik (1999:3-9) ilmu estetika adalah suatu ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua
aspek dari apa yang kita sebut keindahan. Hal-hal yang indah dapat berupa

keindahan alami maupun keindahan buatan. Pada umumnya apa yang kita sebut
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indah di dalam jiwa kita dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman,
nyaman dan bahagia, dan bila perasaan itu kuat, kita merasa terpaku, terharu,

terpesona, serta menimbulkan keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu,

unsur unsur mendasar yang terdapat dalam Tari Liuk Tamburin Pekan yakni
gerak, musik atau iringan , tata busana, tata rias, desain lantai serta tema tarian.
Tari Liuk Tamburin Pekan merupakan sebuah tari kreasi. Dinamakan Liuk
Tamburin karena gerakan yang digunakan adalah gerakan zapin arab yang

terkenal dengan liukan badan dari si penari. Liuk disini berarti gerak tubuh yang

lentur, dan didalam tarian Liuk Tarmburin Pekan ini gerakan yang dibuat adalah



gerakan yang dinamis, dan memperlihatkan liukan badan penari. Tarian ini
dilengkapi dengan property Tamburin. K

Konsep bentuk pada Tari Liuk Tambruin Pekan dapat dilihat pada unsur-
unsurnya. Gerak.dalam Tari Liuk Tamburin.Pekan ini memiliki gerakan yang
dinamis, lincah, dan sangat kental dengan unsur zapin tradisi dan zapin arab,
dimana gerakan satu ke gerakkaniselanjutnya dari Tari Liuk Tamburin Pekan ini
saling berkaitan dan saling mengalir hingga tarian tersebut selesai. Secara garis
besar, gerak dasar yang di gunakan dalam tari Joged Injit Siput ini terdiri dari 3
pola dasar gerak yaitu zapin tradisi, silat dan liuk zapin arab. Ketiga pola dasar
gerak tersebut saling berkaitan dan berkesinambungan dari awal gerakan hingga
akhir sehingga menciptakan sebuah kesatuan yang utuh dalam tarian ini.

Keistimewaan atau keunikan lain dari Tari Liuk Tamburin Pekan ini juga
dapat dilihat dari sisi-musik ataupun iringannya, Dalam Tari Liuk Tamburin
Pekan ini menggunakan alat musik yaitu gendang bebano, darbuka, biola,
gambus, akordeon, dan marwas yang saling bersangkutan agar semuanya menjadi
indah didengar. Kesesualan antara permainan alat.musik dengan gerak yang
digunakan dalam tarian ini“sangat terasa dan saling mendukung sehingga antara

gerakan dengan musik iringan sangat berkesinambungan dan saling berkaitan.

Selanjutnya adapun keindahan yang terdapat pada tata busana dan tata rias
dalam Tari Liuk Tamburin Pekan yaitu penari laki-laki memakai baju kurung
cekak musang lengkap dengan celana panjang berwarna putih, lalu dilengkapi
dengan rompi baju berwarna hitam dan aksesoris berupa bross berwarna emas.

Lalu dilengkapi dengan rok hijau dan kain samping dengan motif kotak-kotak
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berwarna merah kuning dan hijau. Pada bagian kepala dilengkapi dengan kopiah
yang dilapisi kain berwarna merah dan hijau dan dilengkapi dengan aksesoris

berupa bross berwarna emas yang menambah keindahan dalam tampilan busana

dilihat pada
keutuhan, : : angan pa burin Pekan.
Keutuhan p ekan © "‘ eseluran komponen

ataupun un

menjadi satu tarian kreasi yang utuh'd emiliki nilai esetetik.

Penonjolan yang terdapat dalam Tari Liuk Tamburin Pekan terlihat pada
struktur gerakan yang digunakan. Diaman gerak yang digunakan adalah
perpaduan gerakan antara zapin tradisi dan zapin arab yang terkenal dengan liukan
gerak badan yang menjadikan gerakannya menjadi semakin lincah dan dinamis.

Penonjolan lainnya dapat dilihat pada penggunaan busana tari yang mempadu



padankan busana zapin tradisi dan zapin arab, yang ditandai dengan penggunaan
rok yang nantinya akan memberikan efek gerakan yang unik dan menarik, serta
pada instrument music yang digunakan juga terdapat penonjolan berupa rasa khas
timur tengah yang sangat kental ketika musik-tersebut dimainkan. Property yang
digunakan adalah property Tamburin yang dalam hal ini juga sangat menonjol dan

sesuai dengan konsep pada Tari; Liuk/ Tamburin Pekan.

Keseimbangan Pada Tari Liuk Tamburin Pekan terlihat pada kesesuaian
antara gerakan dengan music pengiring, busana yang digunakan, dan juga pola
lantai yang digunakan pada Tari Liuk Tamburin Pekan. Gerakan tari pada Tari
Liuk Tamburin Pekan sudah disesuaikan dengan konsep tarian, dan music iringan
juga sudah di  sesuaikan dengan gerakan tarian. Dalam hal ini konsep
keseimbangan dapat terlihat pada unsur keduanya. Busana yang digunakan pada
Tari Liuk Tamburin pekan juga sudah disesuaikan dengan gerakan tari sehingga
antara gerakan dengan busana yang digunakan saling mendukung dan seimbang.
Pola lantai yang digunakan juga dibuat seimbang dengan jumlah penari sehingga

tidak ada pola lantai yang terlihat berat sebelah.

Bobot dimaksudkan isi atau“makna dari apa yang disajikan pada sang
pengamat. Dalam seni tari lebih sering diperlukan penjelasan mengenai isi dan
makna dari apa yang dipentaskan. Bobot atau isi yang terdapat dalam pijakan
dalam pembuatan sebuah sajian tari kreasi baru yang berjudul Liuk Tamburin
Pekan yang menggambarkan asimilasi dua kebudayaan yakni zapin tradisi dan
zapin arab. Adapun suasana yang tergambar yakni suasana gembira dan bahagia

yang dapat di gambarkan dari gerakan tari yang lincah, cepat dan dinamis tanpa



meninggalkan unsur zapin tradisi dan zapin arab sebagai dasar utama dalam tarian
ini serta musik iringan yang di mainkan menggambarkan tarian tersebut, dengan
pesan yang ingin di sampaikan yaitu sebuah nilai-nilai budaya yang tercermin
dalam zapin tradisi dan zapin arab_yang merupakan idea tau.gagasan utama dalam
Tari Liuk Tamburin Pekan.

Penampilan merupakan- cara penyajian, tentang bagaimana kesenian itu
disuguhkan kepada yang menyaksikannya, penonton, para pengamat, pembaca,
pendengar, khlayak ramai pada umumnya. Konsep penampilan pada Tari Liuk
Tamburin Pekan ini dapat dilihat dari bakat, keterampilan serta sarana atau media.
Dalam hal ini konsep penampilan dapat di tinjau dari sisi pelaku yang menarikan
tarian ini dan dalam hal ini yakni penari. Bakat dan keterampilan yang dimiliki
oleh penari dalam menarikan Tari Liuk Tamburin Pekan ini merupakan sebuah
hasil yang di peroleh dari proses latihan yang di lakukan secara konsisten dan
kontiniu hingga menghasilkan bakat dan keterampilan yang baik dalam diri penari
sehingga mahir dalam menarikan tarian dan salah satunya vyaitu Tari Liuk
Tamburin Pekan. Adapun sarana yang menunjang dalam Tari Joged Injit Siput ini
adalah tamburin yakni properti yang digunakan dalam tarian ini yang berfungsi

untuk menunjang dalam penampilan Tari Liuk Tamburin Pekan.

Sepengetahuan penulis sehubung dengan permasalahan yang akan di bahas
yaitu tentang: Nilai Estetika Pada Tari Liuk Tamburin Pekan di Sanggar Seni Bl
Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau, yang mana belum pernah dilakukan

oleh para penulis terdahulu, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
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sumbangan fikiran terhadap penulis dan diharapkan juga penulis ini berarti ikut

menjaga dan memajukan budaya bangsa.

1.2 Rumusan Masalah

ini, Secara
khusus pene Pada Tari Liuk

Tamburin Pek

1. Bagi penulis bermanfaat untuk mengetahui Nilai Estetika Pada Tari Liuk
Tamburin Pekan di Sanggar Seni Bl ProductionKota Pekanbaru Provinsi
Riau.

2. Bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian bisa menimbulkan minat gererasi

muda untuk mencintai dan mempelajari kesenian daerah.
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3. Bagi Program Studi Sendratasik penelitian ini diharapkam sebagai salah satu
sumber ilmiah bagi dunia akademis khususnya bagi lembaga pendidikan seni.

4. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan S1

penyimpangan : h aga o tersebut lebih
terarah da

tercapai. A

2. Liuk Tamburin

Provinsi Riau

Adapun bebere 'ﬁ , alam penelitiaan ini adalah:
W o

. _ LA\ L
Tari Liuk Tamburin Peka an sebuah tari kreasi. Tarian ini telah
diberikan sentuhan kreatifitas dan kerap ditampilkan pada acara-acara kedaerahan
dan hiburan masyarakat. Ragam gerak Tari Liuk Tanburin Pekan diantaranya
berasal dari gerak: zapin tradisi, silat, dan liuk zapin arab. Tari Liuk Tamburin
Pekan ini ditaeikan oleh penari laki-laki dengan durasi sekitar 5 menit. Dalam Tari

Liuk Tamburin Pekan ini memiliki nilai estetika atau disebut juga dengan nilai

keindahan
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Nilai Estetik

muncul pada
estetika adalah
tika sering kali
condition) dan

bahwa sesuatu

Secara etimologis menuru 2y dalam Ratna (2007:3) estetika berasal
dari bahasa Yunani, yaitu aisthetha, yang juga diturunkan dari aisthe atau hal-hal
yang dapat ditanggapai dengan indra, tanggapan indra. Dalam pengertian yang
lebih luas, estetika berarti kepekaan untuk menanggapi suatu objek, kemampuan
pencerapan indra sebagai sensitivitas.

Menurut Jazuli (2008:109) keindahan pada dasarnya bersumber pada dua

faktor, yaitu faktor yang berasal dari kualitas objek (benda, peristiwa kesenian

13



yang indah), dan faktor yang berasal dari cara menangkap, merespons atau
menanggapi keindahan. Penghayatan estetik memerlukan bukan saja objek, tetapi

juga subjek yang mampu menghayati atau mempersepsi karya seni.

The Liang Gie (1996:18) keindahan dalam arti estetis murni menyangkut
pengalaman estetis dari seorang dalam hubungannya dengan segala sesuatu yang
dicerapnya. Pencerapan.itli-bisa dilihat secara vistalsmenurut penglihatan, secara
audial menurut pendengaran, dan secara intelektual menurut kecerdasan, yaitu
misalnya dalam menikmati sajak yang indah. Pencerapan ini tidak semata-mata
terjadi dengan melihat (membaca) kata-kata indah dan mendengar irama yang
laras dari sajak itu, melainkan dengan memahami kecerdasan makna yang
terkandung didalamnya. Sedangkan keindahan dalam arti terbatas lebih
disempitkan ruang lingkupnya sehingga hanya menyangkut benda-benda yang

dicerap dengan penglihatan, yakni herupakeindahan dari bentuk dan warna.

Djelantik (1999), menjelaskan bahwa estetika adalah suatu ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua
aspek yang disebut keindahan. Segala sesuatu dapat disebut dengan indah, baik
dalam karya seni maupun dalam kehidupan sehari-hari, dilakukan melalui suatu
aktivitas yang terampil, yang dengan sendirinya memanfaatkan teknik-teknik
tertentu, sesuai dengan bidang dan kemampuannya. Dikaitkan dengan
kemampuan subjek untuk memahami suatu objek pada umumnya, estetika
berhubungan dengan fungsi lidah, selera dan perasaan, sebagai cita rasa (taste),

persepsi indra(sense-perception).
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Jadi pada umumnya apa yang kita sebut indah didalam jiwa kita adalah

sesuatu yang menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, rasa nyaman dan

bahagia dan bila perasaan itu sangat kuat kita merasa terpaku, terharu, terpesona,

berpengaruh untuk mengubahnya.Sedangkan teori subyektif mengatakan bahwa
ciri-ciri yang menciptakan keindahan pada sesuatu benda sesungguhnya tidak ada.
Yang ada hanyalah tanggapan perasaan dalam diri seseorang yang mengamati

sesuatu benda.

The Liang Gie dalam bukunya “Garis Besar Estetik”(filsafat keindahan)

dalam Bahasa Inggris keindahan itu diterjemahkan dengan Kkata
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“beautiful ”,Perancis “beau”, Italis dan Spanyol “bello”, kata-kata itu berasal dari
bahasa latin “bellum”. Akar katanya adalah “bonum” yang berarti kebaikan

kemudian mempunyai bentuk pengecilan menjadi “bonellum” danterakhir

mempelajari segala se \ a g empelajari semua
aspek dari

keindahan a 3 aha atan. Padz apa yang kita sebut

nyaman dan bahac - asa terpaku, terharu,

terpesona, serta mer 1 . bali perasaan itu,

“-

semua benda atau peristiwa

M t Djel Qv este
enurut Djela &“““

kesenian mengandung tiga aspe ar yang meliputi wujud atau rupa,
bobot atau isi, penampilan atau penyajian. Pengertian konsep wujud meliputi
bentuk atau unsur yang mendasar dan stuktur. Isi atau bobot mempunyai tiga
aspek yaitu suasana, gagasan, dan pesan. Sedangkan, penampilan kesenian

memiliki tiga unsur yang berperan yaitu bakat, keterampilan, dan sarana atau

media.
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A. Wujud atau Rupa
Djelantik (1999:18) Wujud mempunyai arti yang lebih luas dari pada rupa

yang lazim dipakai dalam kata seni rupa. Dalam kesenian banyak hal lain yang

dapat dipersef gan mata ata ing c ang tidak nampak
secara kon Y 1 ) : 3 @n seperti suatu

yang diceri

disajikan pada sang pengamat. Dalam seni tari lebih sering diperlukan penjelasan
mengenai isi dan makna dari apa yang dipentaskan. Bobot dalam kesenian dapat
diamati dari tiga aspek, yaitu sebagai berikut:

1. Suasana

Djelantik  (1999:59) Segala macam suasana dalam penciptaan berguna

untuk memperkuat kesan yang dibawakan oleh para pelaku seni. Dalam tari
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pengolahan suasana merupakan suatu hal yang penting, karena akan membawa

penonton untuk memahami dengan sempurna.

2. Gagasan atau lde

hasil pemikiran atau
N L TSN '
) ‘5 yang perlu

ada suatu

seni karawitan, dimana hasil ciptaan seorang seniman (tarian, lagu, tabuh)
merupakan seniman lain untuk menampilkannya. Seniman lain itu adalah penari,
penabuh, penyanyi, atau pemain sandiwara. Dalam penampilan terdapat tiga unsur

yang berperan, yaitu sebagai berikut:
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1. Bakat
Djelantik (1999:76) Bakat merupakan kemampuan khas yang dimiliki oleh

seseorang yang didapatkan berkat keturunannya. Dalam seni pentas, orang yang

sesuatu yanc

dan ketekuns

seperti tata panggung, tata suara, dan tata cahay atau lampu. Dengan adanya faktor

sarana yang mendukung maka sebuh pertunjukan dapat terwujud dengan baik.
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2.3 Teori Tari

Menurut Fuji Astuti (2016:2) tari sebagai suatu ungkapan pernyataan yang

diekspresikan ekspresi.. guna menyampaikan pesan-pesan tentang realitas

ain dramatik,

premier dari ma g ak media i 1 untuk menyatakan
keinginan-keinginan rupaka tan dari gerak batin

manusia. Tari pak era mengalami penggarapan.

Menurut Soedarsono (1977:42), desain lantai adalah garis-garis lantai
yang dilalui oleh seorang penari atau garis-garis lantai yang dibuat oleh formasi
penari kelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada lantai yaitu
garis lurus yang memberikan kesan sederhana tetapi huat dan garis lengkung yang

memberikan kesan lembut tetapi juga lemah.
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3. Musik
Soedarsono (1977:46), menyatakan musik pengiring dalam sebuah tari.

Elemen dasar musik adalah nada, ritme dan melodi, soedarsono menjelaskan

4.

ekuatan yang
menyebabka perkataan lain
dinamika Dinamika bisa
diwujudkan el yang diatur

Pard
sedemikian rup intian tempo dari lambat
ey

ke cepat, pergant : dari lemah ke yang
kuat.
5.

Menurut Soedarsono (1977:53), berpendapat bahwa dalam menggarap
sebuah tari hal-hal apa saja dapat dijadikan sebuah tema. Misalnya kejadian
kehidupan sehari-hari, pengalaman hidup, cerita hidup, cerita, drama, cerita

kepahlawanan, legenda dan lain-lain.
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6. Properti

Menurut Soedarsono (1977:58) properti adalah perlengkapan yang tidak

termasuk kostum, tidak.termasuk pula perlengkapan panggung, tetapi merupakan

serangkai
Seseorang

rias dan kos

<ALV N

£
~Zp
=y

disajikan dan aka

berkaitan dengan kostum yang diguna oleh penari, sehingga antara cahaya dan

kostum tari saling berkaitan dan pifiata tari bisa menyesuaikannya.

9. Staging ( Pemanggungan )
Soedarsono (1977:65) menyatakan bahwa pemanggungan timbul bersama
sama dengan timbulnya tari karena membutuhkan ruang dan tempat. Dalam suatu

pertunjukkan tari, selain tempat dan ruang, diperlukan pula perlengkapan —
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perlengkapan lainnya agar dapat menimbuklkan efek-efek tertentu sehingga tarian

yang disajikaan nampak menarik.

2.4 Kajian Relevan

wanaly

. 5 B

bt

estetika dalé
Provinsi Rié
deskriptif.Ye
menggunaka

penelitian ini

S
>
w
@D
>
QD

o)
5]
QD
5
=

sanggar seni BI F

T

Skripsi Sela (20 Yang Terkandung Dalam

1Y |

Yagae
Joget Sargek di Kampung Bu atan Sungai Apit Kabupaten Siak
Propinsi Riau”. Pokok permasalahan yang dibahas adalah bagaimanakah nilai-
nilai yang terkandung dalam joget sargek di Kampung Bunsur Kecamatan Sungai
Apit Kabupaten Siak Propinsi Riau. Metode yang digunakan adalah penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif.Yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai pedoman bagaimana hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.
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Skripsi Tina Yufiana (2018) dengan judul “Nilai Estetika Dalam Busana
Tari Ya Zapin Di Sanggar Dang Merdu Kota Pekanbaru Provinsi Riau”. Pokok

permasalahan yang dibahas adalah bagaimanakan nilai estetika dalam busana tari

skripsi. Ad iri pe i hui nilai-nilai yang

terkandung

Kabupaten

3 w&. : enggunakan metode

penelitian deskritif kua Q . 3
(t)

acuan penulis dalam penelitian ini
A\ |
adalah dalam menggunakan te p nilai estetika.Adapun tujuan dan
hasil dari penelitian ini adalah untuk tercapainya mengetahui tentang nilai estetika
dalam pertunjukan tari kuda kepang di Desa Maredan Barat Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak Provinsi Riau.

Skripsi Juli Ardina (2018) yang berjudul “Nilai Estetika Dalam Tari
Pasombahan di Kabupaten Kampar Provinsi Riau”. Yang membahas

permasalahan tentang: Nilai Estetika Dalam Tari Pasombahan di Kabupaten

24



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Kampar Provinsi Riau.Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif.Yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah sama-sama

dalam menggunakan teori dan konsep nilai estetika.Adapun tujuan dan hasil dari

hubungan ata asi an hu dapat dijadikan
acuan dan : N bagi pe da : an proposal.Dari
kelima skri
“Nilai Este

Kota Pekan i > . arena i enu n meneliti lebih
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitia

ang menjelas r hipotesis
yang g p
penelitian f i a_ilmi irik. Metode ah.jalan atau cara

dengan tuj

Dal

menggunaka

\Q’E\\\Eﬁ\‘%\

- ‘
' ;
o)
>
2 =
g 3
>
L Q@
g 5
g =
(25 [
e >

Wwawancara

ditemukan langsung di lapangan yaitu di Sanggar Seni Bl Production Kota

Pekanbaru Provinsi Riau dengan objek Tari Liuk Tamburin Pekan.

Menurut Iskandar (2008:17), pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh

berhubungan dengan objek yang diteliti bagi menjawab permasalahan untuk
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mendapat data-data kemudian dianalisis dan mendapat kesimpulan penelitian

dalam situasi dan kondisi tertentu.

Metode yang dimaksud disini adalah cara, atau teknis pelaksanaan

alam  rangka
bun (1997:37)

Kamus Besar

Ujung No. 17 Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
Pemilihan lokasi penelitian ini disebabkan karena di Sanggar Seni Bl Production

Kota Pekanbaru Provinsi Riau Tarian Liuk Tamburin Pekan ini diciptakan.

Waktu penelitian merupakan kapan saat penelitian ini dilakukan oleh
penulis. Waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dimulai dari Bulan

Desember 2020 sampai Desember 2021.
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3.3 Subjek Penelitian

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2010:215) Penelitian kualitatif tidak

menggunakan istilah pepulasi, Tetapi dinamakan secial situation atau situasi

Pelaku 3 K merupa at dalam penelitian
ini. Subjek dalam penelitia ‘diantaranya ada ; _ldris yaitu sebagai
penari seka ‘ ar gar S _t_ C ggara Satria sebagali

pemusik di Sangga i B ‘ g penari sanggar

aspek yaitu suasana, gagasan, dan pe dan penampilan yang terdiri dari tiga

unsur yaitu bakat, keterampilan, dan sarana atau media.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperoleh dalam penulisan ini adalah data primer dan data

skunder:

narasumber mengenai wujud yang meliputi bentuk atau unsur yang mendasar dan
stuktur, Isi atau bobot mempunyai tiga aspek yaitu suasana, gagasan, dan pesan,
dan penampilan yang terdiri dari tiga unsur yaitu bakat, keterampilan, dan sarana
atau media didalam Tari Liuk Tamburin Pekan di Sanggar Seni Bl Production

Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
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3.4.2 Data Sekunder

Sugiyono (2010:25) menyatakan data sekunder adalah data yang tidak

langsung memberi data.atau diperoleh dari tangan kedua, seperti hasil penelitian

suatu yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata.

Didalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Apa yang dikatakan

ini sebenarnya adalah pengamatan langsung.
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Observasi yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah observasi yang tidak

melibatkan peneliti secara langsung pada sesuatu yang ditelitinya melainkan

diantaranya:

Seni Bl Produt . Angoara eba eni Bl Production

Menurut Sugiyono (2010: wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan

membawa sederet pertanyaan yang lengkap terarah dan terperinci yang telah
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disiapkan sebelumnya yaitu pertanyaan tentang wujud yang meliputi bentuk atau
unsur yang mendasar dan stuktur, Isi atau bobot mempunyai tiga aspek yaitu

suasana, gagasan, dan pesan, dan penampilan yang terdiri dari tiga unsur yaitu

orang seba angogar ak an Eko Saputra dan
Rizki Ramadhani. Pada saat waw: _- ra 5, per s'mencatat dan juga
merekam ha = ok
awal hingga

arena jawaban dari

narasumber ¢ yang terdapat

sudah berlalu. Dokumen bisa be K tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,

film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dokumentasi dengan cara
mengumpulkan data atau berkas-berkas tentang Tari Liuk Tamburin Pekan

misalnya konsep gerak, foto yang berkaitan mengenai Tari Liuk Tamburin Pekan

Dalam Tar

Provinsi

mengabadik

data pertama dikumpulkan hingga penelitian berakhir secara simultan dan terus
menerus. Selanjutnya interpretasi atau penafsiran data dilakukan dengan mengacu
kepada rujukan teoritis yang berhubungan atau berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Analisis data meliputi:

1. Reduksi data

2. Display/penyajian data
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3. Mengambil kesimpulan lalu diverifikasi
Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menggunakan analisis data

sebagai berikut:

g diperoleh

secara teliti

jumlah data ake akin bany ( ,ﬂ, u perlu segera

dilakukan a ata melz dul ita. v perarti merangkum,

terarah dan tepat mengenai Nilal a Pada Tari Liuk Tamburin Pekan di

Sanggar Seni Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
b. Display Data atau Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Menurut Sugiyono (2010:249) penyajian data bisa dilakukan dalam benruk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini
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Miles and Huberman dalam Sugiyono menyatakan yang paling seiring digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

esimpulan dan

verifikasi.

e
=~
QD
>
oy
c
2
-
[y
2.

masih bersi

vanNaANat

‘*&\‘-’"\?
=
<
=
;
C

yang kuat

untuk mendar

Penulis
Tamburin Pekan 3 masa ka Pada Tari Liuk

a Pekanbaru Provinsi Riau

Tamburin Pekan di Sa . Q‘\“i@

dengan metode deskriptif kualit Iga menggunakan subjek penelitian
sebanyak 4 orang yang merupakan anggota Sanggar Seni Bl Production Kota
Pekanbaru Provinsi Riau diantaranya Mahendra Idris yaitu sebagai penari
sekaligus manajer di Sanggar Seni Bl Production, Anggara Satria sebagai

pemusik Sanggar Seni Bl Production dan dua orang sebagai penari Sanggar Seni

BI Production yakni Riswan Eko Saputra dan Rizki Ramadhani.
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Dari keterangan data tersebut maka penulis menggunakan analisis data,
pengambilan keputusan dari verifikasi karena penulis berusaha mencari makna

dari data yang diperolehnya. Untuk maksud berusaha mencari pola model, tema,

hubungan persam - ang sering..m d ari Liuk Tamburin
Pekan di
data yang te mpulan dan
mendeskripsikannya alam | pene tian. Hal ini
bertujuan 49 8 g nasalahan diajukan

penulis.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum

sebagai lad enjadi pe berpindah ketempat
permukiman ba ang kemudian disebut se &‘,ﬂ g Sekaki yang

terletak di

kemudian dilanjutkan oleh putanya Raja Muda Muhammad Ali ditempat baru

yaitu disekitaran pelabuhan sekarang.

Selanjutnya pada hari selasa tanggal 27 Rajab 1204 H atau tanggal 23 Juni
1784M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima puluh,
Tanah Datar, dan Kampar), negeri senapelan diganti namanya menjadi ‘“Pekan

Baharu” selanjutnya diperingati sebagai hari jadi Kota Pekanbaru. Mulai hari itu
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sebutan senapelan seduah ditinggalkan dan mulai popular dengan sebutan “Pekan

Baharu” yang dalam bahasa schari-hari disebut Pekanbaru.

Ibukota Provinsi Riau.

8. UU No. 2 tahun 1999 tentang pemerintahan Daerah sebutan Kota Madya

berubah menjadi Kota.
4.1.2 Luas Wilayah dan Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru terletak antar 101°14’- 101°34’ Bujur Timur dan 0°25' -

0°45’ Lintang Utara. Berdasarkan peraturan pemerintahan No. 19 tahun 1987
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tanggal 7 september 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari + 62,96 Km?
menjadi + 446,50 Km?, terdiri daro12 kecamatan dan 45 kelurahan/Desa. Dari

hasil pengukuran di lapangan oleh BPN Tk. 1 Riau maka ditetapkan luas wilayah

Kota Pekanhs

Ay »

LN 5 )2\ B

kegiatan
tuntutan da
serta kebu
pembinaan
perda Kota

baru dengan

e

No

-

Simpang Tiga

Tebig Tinggi

Tangkerang Utara
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Lima Puluh

%

=
” D
.
[
&
o
o
”
"'_
¢

_

Pesisir

Rintis

Tampan

Pekanbaru Kota

Simpang Empat

Sumahilang

Tanah Datar

Kota Baru
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Sukaramai

Kota Tinggi

Kampung Melayu

Kampung Tengah

Kedung Sari

Pulau Karam

Sukajadi
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Rumbai

Muara Fajar

Palas

mbai Bukit

Sidomulyo Barat

12

Tenayan Raya

Rejosari

Sail

Kulim

42



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tangkerang

Bl Prod
Kota Peka

penulis.

R i Pesisir

an Tampan

h dari rumah
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14 MA Swasta 10

( Sumber data : Kantor Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru)

Berdasarkan iatas anggota sangga Production terdiri dari

berbagai us N be pe eka anggar ini.banyak anak

seni yang masih berpijakan pada tradisi sete mpat. Sanggar seni ini memeiliki
fungsi sebagai grup yang memenuhi kebutuhan seni pertunjukan dalam acara-
acara tertentu yang berkaitan dengan budaya. Adapun Visi dari sanggar ini agar
terwujudnya sanggar seni Bl Production ini sebagai pusat kebudayaan, informasi

yang berbudaya serta beriman. Sedangkan Misi sanggar seni Bl Production adalah
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sebagai wadah untuk generasi muda dalam menggali wawasan tentang Budaya

Melayu Riau.

merupaka

tanggal 2 J

Jumlah anggota Sanggar Seni Bl Production Pekanbaru Riau terdiri dari
berbagai tingkatan, sebagaimana tabel dibawabh ini:

Tabel 3 : Anggota Sanggar Seni Bl Production Pekanbaru Riau

No | Tingkatan Sampel

1 | Tingkat SD 10 orang
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2 | Tingkat SMP 5 orang

3 | Tingkat SMA 7 orang

Pimpinan

Koreografer

Penata Musik

Director Artistic

Sekretaris - Firscilia Eldy Putri
Bendahara : Selvi Gussri Wardani
Koordinator Tari : Vhanry Pradikal Utama
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4.1.4.4 Jadwal Latihan Sanggar Seni Bl Production

Dibawah ini adalah jadwal latihan Sanggar Seni Bl Production :

: |
N

:

Jika

2LATNANRY

el
<

dimulai dari
anggota sangga

sendiri.

Gambar 3. Photo ruang kaca Sanggar Seni Bl Production
(Dokumentasi : Penulis, 2021)
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4.1.4.5 Prestasi Sanggar Seni Bl Production

Prestasi yang telah diraih selama Sanggar Seni Bl Production berdiri,

antara lain:

1. HUT TMII di Jakarta
2.

3.

4 ovinsi Riau di
5.

6 ver 2009

7.

8 ional di Sasono
9 TMII tahun 2010.
10. a Terba Stiva Tari Melayu Nusantara

tahun 2010.

11. Penata gerak terbaik pada kegiatan Festival Melayu Riau Nusantara tahun
2010.

12. Busana terbaik pada Prade Lagu Derah tahun 2010.

13. Penyaji terbaik pada Parade Lagu Daerah tahun 2010.

14. Juara 1 pembelajaran Instruktur Tari Tradisional tingkat Kota Pekanbaru

15. Juata 1 pembelajaran Instruktur Tari Tradisional tingkat Provinsi Riau.
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16. Peringkat 5 pembelajaran Instruktur Tari Tradisional tingkat Nasional

tahun 2011.

17. Juara harapan 2 Parade Tari tingkat kota pekanbaru tahun 2014.

N
O

ta\‘f%\\"l\
¥
=

*¥h
‘ﬁt

koreografer
pernah men
Pekanbaru,
Jogyakarta, Su
program S3  dis
melahirkan beberapa Q t :
U

Zapin, Tari Joged Injit Siput, purin, Tari Rentak Serumpun, Tari

Menjulang Marwah, dan masih banyak lagi karya Bl lainnya.

4.2. Temuan Khusus penelitian

4.2.1 Tari Liuk Tamburin Pekan Di Sanggar Seni Bl Production

Sebelum penulis membahas lebih lanjut tentang Nilai Estetika dalam Tari

Liuk Tamburin Pekan di Sanggar Seni Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi
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nei

Riau, penulis ingin membahas terlebih dahulu tentang Tari Liuk Tamburin Pekan.
Tari Liuk Tamburin Pekan adalah salah satu tarian kreasi yang diciptakan pada

tahun 2011. Tarian ini mengambil konsep perpaduan antara zapin tradisi yang ada

zap

di Riau dengan

sangat enerjik

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

Gambar 4. Wawancara Penulis dengan Narasumber

( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
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Tari Liuk Tamburin Pekan ini dalam perkembangannya selalu berkaitan
dan berbaur dengan budaya masyarakat yang dikunjunginya, khususnya daerah-

daerah berasaskan budaya melayu. Situasi perkembangan ini menyebabkan

munculnya gay: bedaan dan kekhasan
pada dae /o rias, dan
ey
musik.
.-‘ u disebut juga
nilai keind ak dan musik

yang seirin

warna rok,

4.2.2. Nila

SAVARATRAN

’v: semua benda atau
peristiwa kesenia :’é ang meliputi wujud

tiga aspek yaitu suasana, gagasan, dan pesan. Sedangkan, penampilan kesenian
memiliki tiga unsur yang berperan yaitu bakat, keterampilan, dan sarana atau
media. Teori ini digunakan sebagai instrument pengamatan. Ketiga syarat

keindahan tersebut akan dibahas dibawah ini:
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4.2.2.1 Wujud
Menurut Djelantik ( 1999:18 ), wujud mempunyai arti yang lebih luas dari

pada rupa yang lazim dipakai dalam kata seni rupa. Dalam kesenian banyak hal

dapat dipersef ang tidak nampak

secara kon seperti suatu

yang diceri

dan ruang. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada 20
Agustus 2021, konsep bentuk pada Tari Liuk Tamburin Pekan dapat dilihat pada
unsur-unsur Tari Liuk Tamburin Pekan, yakni gerak, tata busana, tata rias, music

atau iringan, dinamika, pola lantai dan juga property.
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422111 Nilai Estetika Gerak Pada Tari Liuk Tamburin Pekan Di
Sanggar Seni Bl Production.

Menurut Soedarsono (1977:2), gerak merupakan gejala yang paling
premier dari manusia dan gerak.media paling.tua dari manusia untuk menyatakan
keinginan-keinginannya atau merupakan refleksi spontan dari gerak batin
manusia. Tari-merupakan komposisi' gerak' yang telah mengalami penggarapan.
Penggarapan gerak tari 1azim disebut stilisasi atau distori.

Tari Liuk Tamburin Pekan memiliki perincian gerak yang dapat dilihat
dari dua aspek, yaitu unsur ragam gerak dan deskripsi ragam gerak Tari Liuk
Tamburin Pekan. Gerakan yang terdapat dalam Tari Liuk™ Tamburin Pekan
memiliki sifat*yang lincah, dinamis dan energik. Gerak dalamm Tari Liuk
Tamburin Pekan dilakukan oleh beberapa bagian-bagian tubuh, yaitu : kepala,
tangan, kaki dan badan. Elemen-elemen tubuh, tersebut dapat dikelompokan ke
dalam unsur sikap dan unsur gerak dalam tari. Dalam sebuah karya tari sebuah
gerak merupakan unsur terpenting dan pada setiap bagiannya mempunyai
beberapa ragam gerak yang dirangkai menjadi satu tarian yang menarik.

Berdasarkan hasil* wawancara “penulis dengan Mahendra Idris, ia
mengatakan bahwa:
“ gerak yang gunakan dalam tari Liuk Tamburin Pekan ini tidak banyak, hanya
perpaduan dari gerakan zapin tradisi, silat dan liuk dari zapin arab. Tetapi di tari
Liuk Tamburin Pekan ini ini geraknya sudah dikembangkan jadi beberapa gerak
lagi menjadi beberapa gerak seperti zapin awal, liuk, tepuk tamburin, melingkar,
silat, zapin liuk, dan siku keluang.”

Dalam gerak terdapat tiga hal yang harus di perhatikan yakni ruang ,

waktu dan tenaga. Adapun ruang dal am tari yaitu volume ruang yang akan
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digunakan oleh penari dalam menari baik itu ruang yang besar, ruang yang
sedang, ataupun ruang yang kecil. Waktu dalam tari adalah cepat atau lambatnya

gerak yang di lakukan penari dalam tarian tersebut dan dapat dibedakan menjadi

gerakan in
Sanggar Se
hingga raga 7, yang dise ‘ eskrip peragam kemudian
keterangan gan a ak dé ) S J rta nilai estetika

dari gerak T

Gerak zapin awal adalah gerakan awal yang dilakukan pada Tari Liuk
Tamburin Pekan. Gerakan ini dilakuakan oleh penari laki-laki sebaagai pembuka
pada Tari Liuk Tamburin Pekan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, Nilai keindahan yang dapat dilihat pada gerakan zapin awal ini

adalah ketika penari laki-laki mulai bergerak dengan gerakan yang lincah dengan
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memutar tamburin sebagai property menjadikan gerak ini terlihat sangat dinamis.
Lalu dilanjutkan dengan gerakan langkah kaki yang teratur kearah kanan dan Kiri

menjadikan gerakan ini semakin dinamis. Dengan tata rias gagah dan ekspresi

R
QD
o

<
QD
o

(@]
2
D
-
w

&
8
QD
5
[e})
oD
=

e}
QD
o
QD
g
(=N

% “

“ gerak dia
Tidak ada

cah dan cepat.
eindahan yang

AN ARAE

e Posisi badan lurus ( level sedang )

e Tenaga yang digunakan sedang
e Pandangan mengarah ke arah depan atau kearah penonton
e Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

luas karena penari melakukan gerak dari arah luar menuju dalam

panggung.
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

. 1x8 Kedua

Penari laki-laki bergerak 1x4 dengan memutar tangan didepan dada sambil

berputar kearah kanan.

kearah diagonal

dan dengan kaki

Posisi badan lurus ( level sedang )

Tenaga yang digunakan sedang
Pandangan mengarah ke arah depan atau kearah penonton
Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari sudah pada posisi.

. 1x8 Keempat
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Penari laki-laki bergerak 1x4 dengan mengayunlan tangan kearah diagonal
Kiri atas kemudian menepuk tamburin kearah kanan badan dengan kaki

disilangkan di tempat.

v
a

f@
o
ha
r
[/
r’
%
y

= 4

Gambar 5. Ragam Gerak Zapin Awal
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
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B. Ragam Gerak Liuk
Gerak Liuk adalah gerak yang di lakukan oleh penari laki-laki setelah
melakukan gerak zapin awal pada awal tarian. Gerakan ini dilakukan sebanyak

4x8.

20 Agustus 202
*“ gerakan liuk ini ad . as tarian ini. Badan dan
kaki digerakkan denga : : an ini tetap terlihat menarik

dan energik.”

b.  Deskripsi Ragam Gerak Liuk :

1. 1x8 Pertama

e Penari laki-laki melakukan gerakan dengan hitungan 1 sampai 4 dengan
posisi badan dan tangan diputar dan diletakkan diatas sembari memegang
tamburin. Kemudian hitungan 5 sampai 8 kaki dan badan digerakkan

secara lentur kearah kanan dan kiri secara bergantian.
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Posisi badan tegap lurus ( level sedang )
Tenaga yang digunakan sedang

Pandangan mengarah ke arah depan atau kearah penonton

-
o
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1x8 dengan posisi badan duduk dengan sikap akhir mengambil tamburin
kembali.

Posisi badan duduk ( level bawah )

Tenaga yang digunakan sedang

Pandangan mengarah ke arah depan atau kearah penonton
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Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari sudah pada posisi.

. 1x8 Keempat
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Gambar 6. Ragam Gerak Liuk
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

C. Ragam Gerak Tepuk Tamburin
Gerak tepuk tamburin adalah salah satu gerak yang digunakan pada Tari
Liuk Tamburin Pekan. Gerak silat ini dilakukan sebanyak 3x8. Sikap badan saat
melakukan gerakan ini yaitu“menghadap ke arah diabonal kiri dengan tatapan
kearah depan.
a. Nilai Estetika Ragam Gerak Tepuk Tamburin
Gerak tepuk tamburin adalah salah satu gerak yang digunakan pada Tari
Liuk Tamburin. Gerak ini dilakukan oleh penari laki-laki dengan posisi badan

menghadap ke arah diagonal kiri dan pandangan menghadap kearah depan.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, adapun nilai estetika atau keindahan yang terdapat pada ragam

gerak tepuk tamburin ini adalah terletak pada gerakan tangan yang menepuk

“ dalam Ta : . nb ermasuk kedalam
gerakan inti. Tar 1enepuk tamburin dan ka an ke depan dank e
belakangan ganti ;' irama 'h 3 Kula in. Gerakannya
sederhana te nenarik dan ene

pukulan tamburin.

e Posisi badan lurus ( level atas )

e Tenaga yang digunakan sedang

e Pandangan mengarah ke arah depan

e Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

besar karena penari berpindah posisi.
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Gambar 7. Ragam Gerak Tepuk Tamburin
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

D. Ragam Gerak Melingkar

Gerak melingkar adalah salah satu gerak yang digunakan pada Liuk
Tamburin. Gerakan ini dilakukan sebagai gerakan transisi dan dilakukan sebanyak
4x8.

a. Nilai Estetika Gerak Melingkar

Gerak melingkar adalah salah satu gerak yang digunakan pada Tari Liuk
Tamburin. Gerakan ini dilakukan sebagai gerakan transisi dan dilakukan sebanyak
4x8.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20

Agustus 2021, nilai keindahan yang terletak pada gerak melingkar ini terlihat pada
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ayunan tangan dan liukan badan serta ekspresi pada penari. Ketika tangan
mengayunkan tamburin dan menepuknya sambil berpindah posisi menghadap

lingkaran menjadikan gerakan ini sangat energik. Lalu ketika penari bergerak

20 Agust
“ gerak me erupakan : didalam Tari Liuk
Tamburin lagi gerakan

melempar
menarik da
indah.«

kan ini sangat
at energik dan

Posisi badan sedang ( level's

e Tenaga yang digunakan sedang

e Pandangan mengarah ke depan ( saling berhadapan)

e Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan
besar karena penari berpindah posisi.

2.  1x8 Kedua
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Penari laki-laki melakukan gerakan mengayun tamburin kearah dalam

sebanyak 1x4 dengan sikap badan sedikit di rendahkan, lalu pada

hitungan 5 sampai 8 penari melakukan gerakan melempar tamburin ke

Pandangan mengarah ke depan ( saling berhadapan)
Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan
besar karena penari berpindah posisi.
1x8 Keempat
Penari laki-laki melakukan gerakan mengayun tamburin kearah dalam

sebanyak 1x4 dengan sikap badan sedikit di rendahkan, lalu pada
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hitungan 5 sampai 8 penari melakukan gerakan melempar tamburin ke

arah atas dan menangkapnya kembali.

Posisi badan sedang ( level sedang )

Gambar 8. Ragam Gerak Melingkar
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
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E. Ragam Gerak Silat
Gerak silat adalah gerakan yang dilakukan oleh penari laki-laki sebanyak

2x8 dengan posisi badan menghadap kedepan. Gerakan ini dilakukan dengan

N
X
(o]
o
D
>
(@]
Vo k
'y

‘\‘5!\{\5\'_“

-
o
D
—
&
5
Q
Q
=R
)
o

ketika penz
kemudian
menghadap

dinamis.

20 Agustus 202
“ gerakan silat disi Ki, maka dari itu gerakan
ini dibuat dengan ger g cepat. Gerakan ini tidak

semua penari.”

b. Deskripsi Ragam Gerak Silat:

1. 1x8 Pertama

e Penari melakukan gerakan menyilangkan tangan didepan dada dengan

hitungan 1x4 dengan posisi tangan disilangkan didepan dada sambil
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memegang tamburin. Sedangkan pada hitungan 5 sampai 8 tangan diputar

beserta badan keraha belakang dan kembali kedepan dengan gerakan kaki

bergerak mengikuti langkah tangan dan badan penari.

Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari sudah pada posisi.
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Gambar 9. Ragam Gerak Silat
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

F. Ragam Gerak Zapin Liuk
Gerak Zapin Liuk adalah salah satu ragam gerakan yang digunakan
pada Tari Liuk Tamburin. Gerakan ini:merupakan perpaduan antara zapin tradisi
dan liuk zapin arab dilakukan sebanyak 4x8.
a.  Nilai Estetika Ragam Gerak Zapin Liuk
Gerak Zapin Liuk adalah salah satu ragam gerakan yang digunakan pada
Tari Liuk Tamburin. Gerakan ini merupakan perpaduan antara zapin tradisi dan

liuk zapin arab.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, nilai keindahan yang terdapat pada ragam gerak zapin liuk terlihat

ketika penari melakukan gerakan zapin tradisi lalu dilanjutkan dengan gerak liuk

arah kanan dan Kiri

20 Agustus

tradisi dan liuk
akan siapapun
dalam tari liuk

“ gerak zap
dari zapin
sebelumnya.
tamburin pek

dengan posisi badan sedikit di rendahkan, lalu dilanjutkan dengan
mengayunkan tangan dan tambuyrin kearah Kiri dan kanan secara
bergantian diikuti dengan badan dan kaki yang diliukkan pada hitungan 5
sampai 8.

e Posisi badan sedikit rendah ( level sedang )

e Tenaga yang digunakan sedang

71



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Pandangan mengarah ke arah depan

Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari tidak berpindah posisi.

yang digunakan

bergantian diikuti dengan badan dan kaki yang diliukkan pada hitungan 5
sampai 8.

Posisi badan sedikit rendah ( level sedang )

Tenaga yang digunakan sedang

Pandangan mengarah ke arah depan
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Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari tidak berpindah posisi.

. 1x8 Keempat
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Gambar 10. Ragam Gerak Zapin Liuk
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

G. Ragam Gerak Siku Keluang
Gerakan siku keluang adalah salah satu gerak yang digunakan pada Tari
Liuk Tamburin. Gerakan ini dilakukan sebanyak 4x8.
a. Nilai Estetika Ragam Gerak Siku Keluang
Gerak siku kekuang adalah salah satu gerak yang digunakan pada Tari
Liuk Tamburin dan dilakukan sebanyak 4x8.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal
20 Agustus 2021, nilai keindahan yang terdapat pada ragam gerak siku keluang ini
adalah ketika penari melakukan gerak zapin dengan tempo yang cepat dilanjutkan

dengan gerakan ayunan tangan kebelakang yang cepat menjadikan gerakan ini
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sangat atraktif dan menarik. Kemudian dilanjutkan dengan gerakan tangan

memutar tamburin disertai dengan badan yang ikut berputar dengan tempo yang

cepat menjadikan gerakan ini terlihat sangan menarik dan dinamis.

epat karena terletak di
“-J k oleh semua
if dan sangat

AL LTI TS

berbentuk diagonal. Lalu pada hitungan 5 dan 6 kaki dan tangan
diayunkan dan hitungan 7 dan 8 kaki dititikkan kembali.

e Posisi badan sedikit rendah ( level sedang )

e Tenaga yang digunakan sedang

e Pandangan mengarah ke arah depan
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Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari sudah dalam posisi.

diputar kebelakang dengan sedikit melompat dan kembali ke arah depan

kembali.
Posisi badan rendah ( level bawah )
Tenaga yang digunakan kuat

Pandangan mengarah ke depan
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Gerakan dilakukan dengan tempo sedang dan ruang gerak yang digunakan

kecil karena penari sudah dalam posisi.

. 1x8 Keempat
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Gambar 11. Ragam Gerak Siku Keluang
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

4.2.2.1.1.2 Nilai Estetika Tata Rias Pada Tari Liuk Tamburin Pekan

Di Sanggar Seni Bl Production.

Menurut Soedarsono (1977:61), kostum dan tata rias merupakan dua
serangkai yang tidak bisa dipisahkan untuk peyajian suatu garapan tarian.
Seseorang yang menciptakan tari perlu memikirkan denga cermat dan teliti, tata
rias dan kostum yang tepat guna memperjelas dan sesuai dengan tema yang

disajikan dan akan dinikmati penonton.
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4.2.2.1.1.2.1 Tata Rias Wajah

Tata rias merupakan hal yang sangat penting bagi seorang penari, karena
perhatian wajah penari.menjadi hal yang paling peka.dihadapan penonton. Pada
Tari Liuk Tamburin Pekan , tata rias yang digunakan adalah tata rias gagah untuk
penapilan panggung. Berikut adalah gambar bahan-bahan yang digunakan beserta

keterangan untuk merias wajah‘penari.

Gambar 12. Alat dan Bahan Rias Wajah
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Gambar di atas menunjukan gambar dari alat dan bahan rias wajah yang
digunakan, antara lain: 1)Milk cleanser, 2)Face tonic, 3) Pelembab, 4) Alas bedak
( foundation ), 5) Bedak tabur, 6) Bedak padat, 7) Pensil alis, 8)Eye shadow,
9)Blush on, 10)Kuas , 11)Bulu mata, 12)Lem bulu mata, 13)Eye liner cair, 14)Eye
liner bawah, 15) Lipstik. Adapun tahapan tahapan yang di lakukan dalam merias

wajah penari yaitu :
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1. Wajah penari di bersihkan menggunakan susu pembersih di area wajah
dengan menggunakan tangan hingga bersih kemudian di bersihkan

dengan menggunakan kapas dan diberi toner sebagai penyegar di

oundation dan

erata dengan

Setelah itu barulah pemberian blush on pada pipi penari secukupnya

untuk mempertegas wajah penari.

Tata rias berfungsi sebagai penyempurna dalam Tari Liuk Tamburin Pekan
agar terlihat karakter dari seorang penari. Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan oleh penulis pada tanggal 20 Agustus 2021, dalam Tari Liuk Tamburin
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Pekan nilai keindahan pada tata rias atau make up penari dapat dilihat pada riasan
natural namun tetap terlihat gagah untuk penari laki-laki.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris pada tanggal

20 Agustus 2021, |¢mquan bahwa:

“unt %ta-rlas; .penanﬁe:;@%a}ral saja d;n{t'i\(glj}ada yang khusus.

Tarian ini d&ar @n oleh penari laki-laki saja maka dari itu r s yang digunakan

adalah tataLrl yang natural ngw}gﬁgmw! agah. » Y |
| Nl &
tf"/'.‘ \“' v Lt
If"'i'f

-

d
vy

Gambar 13. Tata Rias Penari Laki laki
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

4.2.2.1.1.2.2 Tata Rias Rambut
Selain tata rias wajah , didalam Tari Liuk Tamburin Pekan ini juga
menggunakan tata rias rambut. Adapun tata rias rambut yang digunakan

disesuaikan dengan karakter dan kebutuhan dalam tarian ini.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20

Agustus 2021, Pada tata rias rambut penari hanya menggunakan topi yang tinggi

berwarna merah @ N

D

menamp u%

ss dan tempelan yang

Be s pada tanggal

20 Agustus

E’ jang dan tinggi
agar tampilannya

&
v
o
o

berwarna
menjadi leb
Adapun nari pada Tari Liuk

Tamburin Peka

_ 1
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Gambar 14. Kopiah dan Kain
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Gambar 15. Bross
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20

Agustus 2020, Dari hasil tata rias rambut penari laki-laki pada Tari Liuk
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Gambar 16. Hasil Tata Rias Rambut Penari Laki-Laki
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
422113 Nilai Estetika Tata Busana Pada Tari Liuk Tamburin

Pekan Di Sanggar Seni Bl Production.

rias dan Ko ) at guna me 3 : engan tema yang

disajikan dz

Busana an pe J purin Pekan juga
sangat ber an disesuaikan dengan karak an kebutuhan dalam

tarian ini.

Penggunaan busana penari laki-laki disesuaikan dan di adaptasi dengan tampilan
dari zapin arab dan juga di maksudkan agar busana yang di gunakan sesuai
dengan tema tarian sehingga mampu menunjang penampilan penari pada Tari

Liuk Tamburin pekan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris, ia

mengatakan bahwa:
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“ untuk busana yang digunakan penari diadaptasi dari unsur zapin arab itu
sendiri, seperti pemakaian kopiah atau peci, lalu di lengkapi dengan rok dan rompi
agar terlihat lebih menarik. Untuk zapin tradisinya diambil dari penggunaan kain
samping dengan motif kotak-kotak. Semuanya dipadukan sehungga menjadi
perpaduan yang indah dan menarik .”

Berikut bagian bagian-busana atau__kestum yang digunakan oleh penari

pada Tari Liuk Tamburin pekan:

1. Baju Kurung Cekak Musang dan Celana Panjang

Busana yang di gunakan dalam Tari Liuk Tamburin Pekan yaitu baju
kurung tulang cekak muang berwarna putih polos panjang. Baju kurung cekak
musang ini di pasangkan dengan celana panjang yang juga memiliki warna yang
sama yaitu warna putih. Seiring dengan perkembangan zaman baju tersebut terus
berkembang dan tetap ada hingga saat ini menjadi salah satu busana tradisional

melayu Riau.

Gambar 17. Baju Kurung Cekak Musang
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( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Gambar 18. Celana Panjang

( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

2. Kain Samping

Kain Samping juga digunakan menjadi salah satu bagian dalam busana
atau kostum yang dipakai oleh penari pada Tari Liuk Tamburin Pekan. Kain
samping yang di gunakan yaitu dengan.motif kotak-kotak berwarna hijau, dan di

letakkan bersama rok sebagai pelengkap.
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Gambar 19. Kain Sa pin"r-i“-
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
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Gambar 20. Rompi Hitam
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
4. Rok Hijau

Rok Hijau adalah salah satu dari busana yang digunakan oleh penari pada

5. Aksesoris
Selain busana atau kostum utama yang di gunakan, penari juga
menggunakan beberapa aksesoris yang dapat menunjang penampilan dari busana
atau kostum yang di gunakan agar terlihat menjadi lebih gagah, tampan dan
menarik. Aksesoris yang di gunakan yaitu bross bertingkat berwarna emas yang di

letakkan di depan dada.
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Gambar 22. Bross Emas dan Kepala Pending
( Dokumentasi Penulis, 2021 )

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, Dari keseluruhan bagian-bagian dari busana atau kostum yang
digunakan pada Tari Liuk Tamburin Pekan, dapat dilihat nilai keindahan atau
estetika dari busana penari yaitu dimulai pada penggunaan baju baju kurung cekak
musang berwarna putih dengan celana panjangnya yang juga berwarna putih.
Penggunaan baju kurung cekak musang memberikan kesan sederhana namun
tetap terlihat gagah, indah dan kental akan tradisi. Meskipun terlihat simple tetapi
penggunaan baju kurung cekak musang ini sangat enak untuk dipandang dan
sangat sesuai dengan tema dan konsep tarian. Penggunaan baju kurung cekak
musang dengan celana panjang ini sangat berpengaruh pada penampilan tarian,

dimana setiap gerakan yang dilakukan oleh penari kan terasa lebih efektif, lincah
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dan lebih atraktif, karena dalam tarian ini penari dituntut sangat atraktif dalam
melakukan gerakan. Dengan menggunakan kostum seperti ini akan

memaksimalkan gerak penari sehingga nilai estetika atau keindahan geraknya

yaitu bross

emas, dan tat out_yang menarik/ ma : gagah dan

pstum tari penari
elana panjangnya.
kental dengan
terlihat atraktif

terletak pada pe
Bentuknya ¢ :
tradisi. De ‘
serta lincah

lengkap penari
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Gambar 23. Penampilan Tata Busana Lengkap Penari
( Dokumentasi :-Penulis, 2021 )
4.2.2.1.1.4 Nilai Estetika Musik ( Iringan ) Pada Tari Liuk

Tamburin Pekan Di Sanggar Seni Bl Production.

Soedarsono (1977:46), menyatakan musik adalah pengiring dalam sebuah
tari. Elemen dasar musik adalah nada, ritme dan melodi, soedarsono menjelaskan
musik dalam tari bukan hanya sekedar iringan tetapi musik adalah partner tari
yang tidak boleh ditinggalkan. Musik dapat memberikan suatu irama yang selaras,
sehingga dapat membantu mengatur ritme atau hitungan dalam tari tersebut dan

dapat juga memberikan gambaran dalam mengekspresikan suatu gerak.
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Musik adalah unsur pendukung didalam sebuah tari. Kehadiran musik

sebagai pengiring tari akan menarik perhatian para penonton dalam menyaksikan

sebuah pertunjukan dan dengan adanya musik maka suasana akan lebih

(13

musik Tari Liuk Tamburin Pekan ini adalah perpaduan antara music
zapin tradisi dan zapin arab yang terdiri dari biola, akordeon, gambus, bebano,
darbuka, dan tambur. Semua alat music tersebut dipadu padankan menjadi seperti
music Tari Liuk Tamburin yang sekarang ini. «

Adapun alat musik yang di gunakan dalam tari joged injit siput adalah

sebagai berikut:
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1. Biola
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Biol alah alat

Biola memiIi senar yak

dengan senar yang lain. D/jgalam Tari Liuk T@burin Pekan alat musik biola
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2. Bebano '
.
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v

Gambar 25. Bebano
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

)

usik dawai yang dimainkan dengan cara digesek.
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G-Dﬂmg disetel berbeda antara satu
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Bebano adalah alat musik tradisional melayu yang juga digunakan dalam
tari joged injit siput. Alat musik ini termsuk kedalam alat musik membranophon
sekaligus sebagai alat:musik perkusi yang dimainkansdengan cara di pukul dan
memberikan sentuhan tradisi melayu pada tari joged injit siput.

3. Darbuka

Gambar 26. Darbuka
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Darbuka adalah salah satu alat musik yang di gunakan pada tari joged
injit siput. Alat musik ini termasuk kedalam kategori musik membranophon, dan
bodynya menyerupai jam pasir atau piala ( goblet ) dengan satu membran disalah
satu sisinya. Fungsi darbuka adalah peningkah irama. Alat musik darbuka

digunakan sebagai perkusi dan dimainkan dengan cara dipukul menggunakan
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tangan ataupun jari yang nantinya akan memberikan ketukan pada musik pada

Tari Liuk Tamburin Pekan

4. Tambur

Gambar 27. Tambur
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Tambur adalah salah satu alat musik yang digunakan dalam mengiringi
tari joged injit siput. Alat musik Ini-tergolong sebagai alat musik perkusi yang
dimainkan dengan cara dipukul menggunakan stik. Bentuknya besar seperti bedug
dan berfungsi sebagai penegas dibagian tertentu dalam iringan musik pada Tari

Liuk Tamburin Pekan.
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5. Akordeon

-**"‘""l‘.)vgh

’ T

Gambar 28. Akordeon
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Akordeon adalah alat musik yang tergolong dalam alat musik orkes
namun berukuran lebh kecil dan dimainkan dengan cara di gantung di badan. Alat
musik ini juga digunakan pada Tari"Liuk-Tamburin Pekan dan merupakan salah
satu alat musik yang memberikan sentuhan melodi. Alat musik ini dimainkan
dengan cara tangan Kiri menekan tombol-tombol akor sekaligus menarik dan
mendorong akordeon untuk ‘menggerakkan ‘udara yang ada di dalamnya, dan
tangan kanan menekan tuts melodi yang ada pada sisi-sisinya. Pergerakan udara

yang timbul dalam akordeon inilah yang nantinya akan menghasilkan bunyi.
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6. Gambus

Gambar 28. Gambus
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )

Gambus adalah alat musik petik seperti mandolin yang berasal dari Timur

Tengah. Paling sedikit gambus dipasangi 3 senar sampai paling banyak 12 senar.

Pada Tari Liuk Tamburin Pekan ini juga terdapat nilai estetika atau
keindahannya dalam segi musik atau iringannya. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2021, Nilal estetika atau keindahan yang
terdapat pada musik atau iringan pada Tart Liuk Tamburin Pekan dapat dilihat
keseluruhan instrument musik yang di gunakan, Gabungan dari semua alat musik
yang di gunakan pada Tari Liuk Tamburin Pekan ini menjadikan Tari Liuk
Tamburin Pekan menjadi lebih  meriah dan lebih hidup. Suasana ceria,
kebahagiaan, dan penuh dengan tradisi sangat jelas tergambar dalam iringan

music Tari Liuk Tamburin Pekan.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Anggara Satria selaku
pemusik pada tanggal 22 Agustus 2021 , ia mengatakan bahwa:

“Keindahan dari musik pengiring Tari Liuk Tamburin Pekan terletak pada

keseluruhan lagunya. Dengan komponen dari tiap-tiap-alat music yang digunakan
dipadu padanka ang nstrument music Tari
Liuk ini men

selaras dengan Suasa 0 i 1a yang. ac alam Tari Liuk
Tamburin Peka a sua ang tercipta dari

gerak dan e

Tari Liuk

oduction.

Pola lantai atau desain lantai merupakan garis-garis yang dilalui dan
terbentuk oleh pelaku di arena atau lantai pertunjukan yang dibangun atau dibuat
melalui lingkaran, lengkung atau garis-garis lurus yang tampak. Pada pertunjukan
Tari Liuk Tamburin Pekan pola lantai dibuat menjadi beberapa pola sederhana

dengan enam orang penari.
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Adapun desain lantai yang digunakan pada tari joged injit siput adalah
sebagai berikut:

Keterangan Gambar:

‘
&
e
"
v

A
- BN Sy
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1. Pola Pertama

an dan langsung

mudian penari
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Pada posisi kedua penari berpindah dari posisi sebelumnya menjadi hadap
diagonal kiri depan dengan gerakan lenggang. Lalu di lanjutkan dengan penari

bergerak dengan ragam gerak tepuk tamburin.

r
a

S ANV

dengan gerakan
lenggang seban 3 gerakan lenggang
B8 dengan posisi saling

berhadapan.

4. Pola Keempat
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Pola keempat adalah pola dimana penari melakukan ragam gerak

melingkar sebanyak 4x8. Pada posisi ini penari telah berpindah dari posisi

sebelumnya dengan gerakan zapin.
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Pada pola keenam, penari melakukan gerakan memutar tamburin kearah

diagonal depan dan belakang secara bergantian sebanyak 2x8. Kemudian penari

berpindah kembali ke posisi selanjutnya.

Pad
dengan ger

gerakan silat.
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Pola kedelapan adalah pola yang terbentuk setelah penari berpindah

sebanyak 1x8 dengan. gerakan menepuk tamburin. pada posisi ini penari
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Pola kesepuluh adalah pola yang terbentuk setelah penari berpindah

sebanyak 1x8. Pada posisi ini penari bergerak dengan gerakan lenggang berputar

sambil menepuk tamburin sebanyak 2x8.

ebanyak 4x8 setelah
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12. Pola Keduabelas

4x8 hingga

sebanyak 1

beberapa variasi namun tetap terlihat sangat sederhana. Kesederhanaan bentuk
pola lantai ini disesuaikan dengan komposisi yang ada pada Tari Liuk Tamburin
Pekan. Bentuk pola dengan garis horiz ontal, pada pola lantai ini penari berbaris
membentuk garis lurus ke samping memberikan kesan lembut dan rapi. Pola ini

terlihat kuat ketika penari mampu memberikan totalitas pada gerak tarian. Pada

Tari Liuk Tamburin Pekan pola ini digunakan pada gerakan zapin liuk. Dengan
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dibentuknya pola horizontal ini, setiap detail gerak dan sikap badan penari
menjadi lebih terlihat jelas dan atraktif. Kemudian pola lantai diagonal, penari
membentuk garis diagonal atau serong ke samping kanan atau Kiri, memberikan
kesan dinamis dan kuat. Pola.ini_digunakan-pada Tari Liuk Tamburin Pekan
ketika penari laki-laki melakukan gerakan tepuk tamburin. Dengan digunakannya
pola diagonal ini gerakan silat=yang:-dilakukan pada level bawah ini terlihat
menjadi lebih terlihat lebih dinamis dan detail geraknya terlinat menjadi lebih
jelas dan tegas. Lalu, pola lantai lingkaran memberikan kesan manis dan
bervariasi pada setiap gerakan yang dilakukan pada Tari Liuk Tamburin Pekan.
Dengan pola yang sederhana ini, Tari Liuk Tamburin Pekan ini tetap terlihat
indah, menarik-dan tetap dapat dinikmati.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris pada
tanggal 20 Agustus 2021, ia:mengatakan bahwa:

“ pola lantai yang digunakan tidak banyak, hanya pola horizontal,
diagonal, segitiga, dan lingkaran. Pola ini digunakan sesuai dengan komposisi
gerak tariannya yang sederhana sesuai dengan komposisi tarinya. Meskipun
dengan pola lantal yang sederhana, tarian ini tetap terlihat estetikanya, meskipun

polanya sederhana tapi.tarinya tetap terlihat tenang, mengalir, dan suasananya
lebih hidup sehingga tariannya menjadi lebih indah dan lebih bisa dinikmati.

Pola lantai ini dibuat untuk memperindah tarian. Dalam pembuatan pola
lantai yang harus diperhatikan adalah jumlah penari, ruang, gerak dan tempat

pertunjukan tari.
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4.2.2.1.1.6 Nilai Estetika Dinamika Pada Tari Liuk Tamburin Pekan

Di Sanggar Seni Bl Production.

S pada tanggal 20

Agustus 202 3 & = ’ burin Pekan adalah

tarian.

Dinamika yang rata dan sederhana pada Tari Liuk Tamburin Pekan berasal
dari pengembangan gerak zapin tradisi dan zapin arab yang telah di berikan
sentuhan kreatifitas. Dinamika yang sederhana dan tanpa penekanan di beberapa
bagian tari tetap memberikan kesan indah, tenang, dan tetap dapat dinikmati..

Dengan dinamika tarian yang rata dan sederhana, keindahan busana dan gerakan
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yang digunakan dapat menjadi aspek yang dominan untuk memperkuat tarian dan
memberikan keindahan.. Penggunaan dan penggarapan gerak tersebut sudah

disesuaikan dengan kebutuhan dalam Tari Liuk Tamburin Pekan, sehingga masih

perasaan pe

dan keselarasa

dijelaskan pada table dibawah ini :

A Perubahan Level Gerak pada Tari Liuk Tamburin Pekan.

Tabel 5 : Level Gerak pada Tari Liuk Tamburin Pekan

Gerak Level
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Rendah Sedang Tinggi

Zapin Awal v

terakhir tinggi.

e Level gerak tepuk tamburin : tinggi, karena gerakan ini
dilakukan dengan meletakkan tangan di atas kepala sehingga
memberikan pengaruh level yang tinggi.

e Level gerak melingkar . sedang, karena gerakan ini

dilakukan dengan sikap badan sedikit rendah.
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e Level gerak silat . sedang, karena gerakan ini
dilakukan dengan sikap badan sedikit rendah atau mendak.

e Level gerak zapin liuk : sedang, karena gerakan ini

ini

Melingkar v
Silat v
Zapin Liuk 4
Siku Keluang v
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Penjelasan :

e Volume pada gerak zapin awal . besar, karena gerakan ini

an.dengan gerakan yang luas.

gerakan ini

C. Perubahan Arah Hadap Gerak Penari pada Tari Liuk Tamburin Pekan
e Pada gerak zapin awal : tidak mengalami perubahan arah
hadap. Penari tetap menghadap ke arah depan.
e Pada pada gerak liuk . perubahan arah hadap terjadi ketika
perubahan gerak dari level atas yang semula menghadap ke depan

berubah ke level bawah dengan meng hadap kea rah bawah.
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e Pada gerak tepuk tamburin  : tidak mengalami perubahan arah

hadap. Penari tetap menghadap ke arah depan.

\l‘@
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Soedarsono ( 1977 : 65 ) menyatakan bahwa pemanggungan timbul
bersama sama dengan timbulnya tari karena membutuhkan ruang dan tempat.
Dalam suatu pertunjukkan tari, selain tempat dan ruang, diperlukan pula
perlengkapan — perlengkapan lainnya agar dapat menimbuklkan efek-efek tertentu

sehingga tarian yang disajikaan nampak menarik.
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Sebuah pertunjukan tari tidak lepas dari sebuah tempat pementasan.
Tempat pementasan biasanya dilakukan di tempat terbuka dan tertutup. Pada
pementasan Tari Liuk Tamburin Pekan bisa dilakukan di tempat tertutup atau di
tempat terbuka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, adapun pentas.yang digunakan. dalam pertunjukkan Tari Liuk
Tamburin Pekan adalah“proscenium, dimana semua penonton berada di depan sisi
panggung, karena disini adalah panggung atau arena pertunjukkan, dan jika dilihat
dari jenisnya pentas atau panggung yang digunakan adalah pentas proscenium
yang dipertunjukkan disebuah gedung pada suatu acara atau event.

Berikut-gambar panggung yang dapat digunakan saat penampilan Tari

Liuk Tamburin Pekan :

Gambar 29. Panggung Proscenium
( Dokumentasi : Penulis, 2020 )
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4.2.2.1.1.8 Nilai Estetika Tata Cahaya Pada Tari Liuk Tamburin

Pekan Di Sanggar Seni Bl Production
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Gambar 30. Tata Cahaya
( Dokumentasi : Penulis, 2020 )

42212 Struktur

Struktur _mengandung arti pengorganisasian, pengaturan, ada hubungan saling
terkait antara bagian-bagian secara keseluruhan. Dalam struktur karya seni sedikitnya ada
tiga unsur yang mendasar Yyaitu keutuhan (unity), penonjolan (dominance), dan
keseimbangan (balance). Rasa keseimbangan inilah yang paling mudah dicapai dalam

berkarya seni dengan jalan menyusun komposisi yang simetris (Djelantik, 1990: 32)

422.1.2.1 Keutuhan

Berdasarkan hasil observasi penulsi pada 20 Agustus 2021 Keutuhan pada
Tari Liuk Tamburin Pekan dapat dilihat pada keutuhan gerakan tarian dari awal
hingga akhir, keutuhan tata busana yang digunakan, keutuhan instrument music
yang mengiringi, keutuhan penggunaan pola lantai pada tari, dinamika tarian dan

juga penggunaan property Tamburin sebagai pelengkap tarian. Kesemua unsur
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tersebut saling berkesinambungan dan menjadikan Tari Liuk Tamburin Pekan

menjadi satu tarian kreasi yang utuh dan memiliki nilai esetetik.

Berdasarkan hasil.wawancara penulis dengan Mahendra Idris, beliau

mengatakan:

“ keutuhan pada Tari Liuk _Tamburin Pekan terlihat pada satu kesatuan
tarian itu sendiri, dari geraknya, busananya,-musik-pengiringnya, pola lantai yang
digunakan, dinamika gerakan, dan property yang “digunakan. Semuanya saling
mendukung satu sama lain sehingga semua unsurnya menyatu dan menjadikan
tarian inu menjadi sajian yang menarik.”

Gambar 31. Keutuhan
( Dokumentasi : Penulis, 2020 )

4.22.1.2.2 Penonjolan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada 20 Agustus 2021,

Penonjolan yang terdapat dalam Tari Liuk Tamburin Pekan terlihat pada struktur
gerakan yang digunakan. Diaman gerak yang digunakan adalah perpaduan

gerakan antara zapin tradisi dan zapin arab yang terkenal dengan liukan gerak

118



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

badan yang menjadikan gerakannya menjadi semakin lincah dan dinamis.

Penonjolan lainnya dapat dilihat pada penggunaan busana tari yang

mempadupadankan busana zapin tradisi dan zapin arab, yang ditandai dengan

[
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Gambar 33. Penonjolan
( Dokumentasi : Penulis, 2020 )
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4.2.2.1.2.3 Keseimbangan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada 20 Agustus

2021, Keseimbangan Pada Tari Liuk Tamburin Pekan terlihat pada kesesuaian

nakan, dan juga pola

music pengiring yang ala alu busana yang digunakan juga
sesuai dengan gerakan ye
juga sudah disesuaikan denga nlah pe ngga tidak ada pola lantai yang
berat sebelah.”
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4.2.2.21 Suasana

Menurut Djelantik ( 1999:59 ) Segala macam suasana dalam penciptaan
berguna untuk memperkuat kesan yang dibawakan oleh para pelaku seni. Dalam
tari pengolahan suasana merupakan suatu hal yang penting, karena akan

membawa penonton untuk memahami dengan sempurna.
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Suasana dalam tari merupakan suatu hal yang penting karena akan
membawa penonton untuk memahami dengan sempurna. Suasana muncul karena
adanya aspek-aspek yang mendukung tari yaitu ragam gerak yang berbeda,
iringan tari yang.memiliki dinamika, dan dipadukan dengan.tata rias busana yang
membuat lebih menarik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, suasana“yang muncul dalam Tari Liuk Tamburin Pekan adalah
suasana yang dinamis, gembira, tenang, dan ceria. Suasana yang dinamis terdapat
pada perpaduan antara tempo dan ritme gerak dari awal gerak tari. Dengan
gerakan yang tertata dan dibuat sederhana dengan pengembangan gerak yang
didasari oleh gerak tradisi dengan sentuhan modifikasi dan.perpaduan dengan
zapin arab, serta dipadukan dengan musik yang dibuat dengan tempo yang sedang
dan cepat menjadikan suasana yang menarik pada Tari Liuk Tamburin Pekan.
Perpaduan gerakan gerakan yang ada didalam Tari Liuk Tamburin Pekan
menggambarkan suasana yang gembira. Suasana gembira terlihat pada seluruh
ragam gerak, salah satunya gerakan zapin liuk yang menjadi ciri khas dalam tarian
ini. Selain itu iringan musik Liuk ‘Tamburin Pekan juga membuat suasana
tersendiri yang menceritakan isi dalam tarian. Perpaduan antara instrument music
satu dengan lainnya menjadikan penggarapan musik menjadi lebih hidup dan
menarik.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris pada
tanggal 20 Agustus 2021, ia mengatakan bahwa:

“ suasana yang tergambar pada Tari Liuk Tamburin Pekan ini adalah
suasana yang ceria dan semangat. Suasana gembira dan ceria terlihat pada gerakan
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gerakannya yang dibuat sederhana tetapi tetap energik. Selain itu suasana ceria
juga terlihat pada musik iringannya yang sangat menyatu dengan gerak tariannya.

4.2.2.2.2 Gagasan atau lde

Djelantik ( 1999:60 ) Gagasan atau lde merupakan hasil. pemikiran atau
konsep pendapat atau pandangan tentang sesuatu. Dalam kesenian tidak ada suatu
cerita yang tidak mengandung bobot, yakni ‘idear atau gagasan yang perlu
disampaikan kepada penikmatnya. Dengan pengertian bukan-cerita saja yang
dipentingkan tetapi bobot makna dan isi cerita .

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, gagasan atau ide terciptanya Tari Liuk Tamburin Pekan ini karena
terinspirasi dari kekayaan khazanah tarian zapin yang ada di Provinsi Riau. Lalu
tarian tersebut dikembangkan dan di kreasikan dengan sentuhan kreatifitas dari
gerak-gerak zapin arab yang“unik/\ Tarian ini“diciptakan dengan dasar pijakan
tarian zapin. Gerak gerak dasar tari jogged Tari Zapin dikembangkan menjadi
ragam-ragam gerak yang baru yang diciptakan sesual dengan konsep dan
kebutuhan dalam tarian“ini.seperti ragam zapin awal atau pembuka, gerak liuk,
gerak tepuk tamburin, gerak melingkar, gerak silat, gerak zapin liuk, dan gerak
siku keluang. Semua ragam tersebut dipadukan dengan dan disatukan hingga
menjadi satu kesatuan, dipadukan dengan tata rias dan tata busana penari serta
diiringi dengan instrument musik yang dibuat sesuai dengan konsep dan gerak tari
hingga menghasilkan suatu tarian yang utuh yaitu Tari Liuk Tamburin Pekan

dengan suasana yang ceria, gembira, dan penuh semangat.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris pada
tanggal 20 Agustus 2021, ia mengatakan bahwa:

* gagasan utama yang menjadi dasar penciptaan Tari Liuk Tamburin

Pekan ini terinspirasi.e kekayaan khazanah tarian‘zapin yang ada di Provinsi
Riau. Lalu tarian 1‘ em an an dengan sentuhan
kreatifitas da ak-ge ) arab ye ] an e akannya tari ini

untuk ko

ang disampaikan

g indah dan

Agustus 2 diciptakan untuk
sarana hibura asihat dan pesan
sosial alah mengajarkan
untuk menjaga kek Q w 1, dan mengembangkan
kreatifitas dalam hal pe adanya kreatifitas dalam hal

penciptaan tari dan dengan dukungan teknik penggarapan tari seperti adanya
penggabungan dua tradisi dalam satu wadah menjadikan sebuah karya yang baru
dan memiliki nilai.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris pada

tanggal 20 Agustus 2021, ia mengatakan bahwa:

“ pesan yang tersirat dalam tarian ini adalah mengajarkan kita untuk
menjaga kekayaan khazanah budaya yang kita miliki, dan mengembangkan
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kreatifitas dalam hal penggarapan tari. Dengan adanya kreatifitas dalam hal
penciptaan tari dan dengan dukungan teknik penggarapan tari seperti adanya
penggabungan dua tradisi dalam satu wadah menjadikan sebuah karya yang baru
dan memiliki nilai. .”

tentang
penonton, ‘para amat, pembaca ayak da umumnya.

Pada seni

S pada tanggal 20

Agustus 20 a eka : laki-laki dalam

pentas dan tata ca : - an Tari Liuk Tamburin

“ saat penampilan Tari Liuk Tamburin Pekan ini ditarikan oleh penari laki-
laki saja. Ketika tarian ini disajikan dalam sebuah pertunjukkan, para penari
menggunakan kostum, tata rias, dan properti. Hal itu bertujuan agar tarian ini
lebih menarik untuk dilihat..”

Dalam penampilan terdapat tiga unsur yang berperan, yaitu sebagai

berikut:
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4.2.2.3.1 Bakat

Menurut Djelantik ( 1999:76 ) Bakat merupakan kemampuan khas yang
dimiliki oleh seseorang yang didapatkan berkat keturunannya. Dalam seni pentas,
orang yang kurang bakatnya-dapat mencapai-kemahirandalam sesuatu dengan
melatih dirinya setekun-tekunnya. Seseorang akan mencapai keterampilan yang
tinggi, walaupun mungkin kurang dari temannya yang berbakat dan berlatih
dengan ketekunan yang sama. Bakat seseorang bisa .mengenai satu cabang
kesesnian tetapt ada yang mempunyai bakat dalam segala macam kesenian.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, para penari Tari Liuk Tamburin Pekan_ini pada umumnya sudah
memiliki bakatyang baik dalam menari, sehingga Tari Liuk Tamburin Pekan ini
dapat dipertunjukkan dengan baik.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan eleh penulis dengan salah satu
penari laki-laki Tari Liuk Tamburin Pekan yaitu Riswan Eko Saputra pada tanggal
22 Agustus 2021, menurut beliau, bakat yang ada pada diri masing masing pribadi
itu berbeda-beda, ada bakat yang dibawa dari lahir dan ada juga yang berasal dari
latihan-latihan yang rutin.“Untuk Tari Liuk Tamburin Pekan ini, sebenarnya
gerakannya tidak terlalu sulit. Jika penari sudah memiliki bakat menari yang baik,
pasti setiap gerakan dan makna dalam tarian ini akan tersampaikan dengan baik,
namun jika penari tidak memiliki bakat menari yang baik, maka gerakan gerakan
dan makna yang ada pada tari tidak akan tersampaikan dengan baik. Tetapi

dengan sebuah proses latihan yang tekun nantinya akan meningkatkan
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kemampuan penari dalam menari dan bakatnya juga akan terasah menjadi lebh

baik lagi.

Nilai keindahan yang terdapat pada Tari Liuk Tamburin Pekan ini akan

beberapa aspek dan salah satunya adalah dengan latihan yang tekun dan kontiniu.
Biasanya para penari melakukan latihan pada jadwal latihan rutin sebanyak 2 kali
dalam seminggu yaitu pada Hari Rabu Malam dan Jumat Malam. Namun jika
dibutuhkan proses latihan yang lebih para penari menambah jadwal latihan diluar
jadwal latihan rutin. Hal ini dilakukan agar penari dapat menampilkan tarian ini

dengan baik dan maksimal. Saat latihan ada tiga aspek yang dilatih, yaitu wiraga,
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wirasa, dan wirama. Dimana wiraga berkaitan dengan gerak tubuh penari, teknik
dalam menari dan kelenturan penari. Dalam hal ini pengauasaan gerak tubuh dan
teknik menari menjadi hal yang sangat menentukan penari dalam menarikan gerak
tari. Kemudian wirasa yang berkaitan dengan.rasa dan pendalaman karakter yang
ada dalam tarian. Dalam hal ini penari harus mampu mengausai karakter yang
diinginkan dalam tarian, sehingga' suasana ,dan maksud dalam tari dapat
tersampaikan kepada penonton. Dan yang terakhir yaitu wirama yang berkaitan
dengan musik atau iringan dalam tarian. Dalam hal ini penari harus mampu dan
peka terhadap iringan musik yang mengiringi tarian, agar antara gerak dan musik
dapat berjalan sejalan, sesuai , dan serasi.

Berdasarkan hasil wawancara penulis. dengan Mahendra Idris pada
tanggal 20 Agustus 2021, ia mengatakan bahwa:

“ sebenarnya setiap orang memiliki bakat; kemampuan dan keterampilan
dan tidak ada orang yang terlahir tanpaada.hakat atau keterampilan, hanya saja
tinggal bagaimana orang itu memaksimalkan bakat dan keterampilan yang ada itu.
Salah satu caranya Yyaitu dengan berlatin secara tekun, karena proses itu yang
menjadikan seseorang memiliki bakat yang baik. Dalam Tari Liuk Tamburin
Pekan sebenarnya penarinya sudah berbakat dan terampil, tinggal dipoles dengan
latihan yang tekun dan proses yang kontiniu agar mereka menjadi lebih terampil
dan meningkatkan kemampuannya dalam menari bukan untuk tarian ini saja,
melainkan untuk semua tarian yang ada di sanggar.”

Adapun gambar ketika penari melakukan proses latihan di Sanggar Seni Bl

Production Kota Pekanbaru sebagai berikut:
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4.2.2.3.3 Sarana

Djelantik ( 1999: 77 ) Sarana merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi penampilan karya seni, dengan lebih banyak menyangkut wahana
ekstrinsik. Seperti busana, make up ataupun property yang digunakan oleh penari.
Peranan faktor-faktor penunjang sarana yang ditemukan dalam pembahasan

bentuk-bentuk seperti tata panggung, tata suara, dan tata cahaya atau lampu.

131



Dengan adanya faktor sarana yang mendukung maka nilai keindahan sebuah
pertunjukan dapat terwujud dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Agustus 2021, Sarana atau media yang digunakan sebagai sarana pendukung
penyajian tari liuk tamburin adalah tata panggung, tata cahaya, tata rias dan tata
busana dan property yang dikenakan oleh penari.. Tata panggung yang digunakan
pada pertunjukan Tari Liuk Tamburin Pekan dapat dibuat secara luas atau pun
tidak, dan dapat disediakan di luar ruangan maupun luar lapangan bergantung
dengan acara yang sedang diadakan.

Kemudian ada iringan musik yang didukung dengan alat media berupa alat
music live, sound system dan speaker yang digunakan untuk menjalankan iringan
musik tari dan pengeras suara. Dengan adanya pengeras suara pada penamlilan
Tari Liuk Tamburin Pekan;~maka suara dari musik atau iringan dari tarian ini
dapat terdegar dengan jelas dan membantu memperkuat suasana dalam tarian.
Lalu ada tata cahaya atau lighting yang digunakan. Dalam hal ini tata cahaya yang
digunakan adalah tata cahaya dengan jenis lampu.netral yang berfungsi untuk
memperjelas tampilan penari di_atas. panggung. Kemudian tata busana yang
digunakan juga sangat mendukung penampilan penari saat menampilkan Tari
Liuk Tamburin Pekan. Penari menggunakan baju kurung cekak musang berwarna
putih lengkap dengan celana panjang dengan warna yang serupa. Kemudian
dilengkai dengan rompi berwarna kuning, kain samping kotak-kotak dan rok

berwarna merah serta topi yang tinggi berwarna merah, yang menjadikan penari
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terlihat gagah dan menarik. Sarana Tari Liuk Tamburin Pekan ini juga dilengkapi
dengan properti tari yakni tamburin.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Mahendra Idris pada

\ € kY

vt
2 &

s L3 Y

a
-

Gambar 37. Property Tamburin
( Dokumentasi : Penulis, 2021 )
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BAB V

PENUTUP

Sesuai dengan dang D elantik yang mengatakan

q%\\\‘?

bahwa nilai keindahan yang ada da pada dasarnya mengandung tiga
unsur, diantaranya Wujud, Bobot, dan Penampilan. Wujud dimaksudkan
kenyataan yang nampak secara konkrit (berarti dapat dipersepsi dengan mata atau
telinga) maupun kenyataan yang tidak nampak secara konkrit, yakni yang abstrak,
yang hanya bisa dibayangkan seperti suatu yang diceritakan atau dibaca dalam

buku. Konsep Wujud pada Tari Liuk Tamburin Pekan dapat dilihat pada bentuk

dan struktur pada keseluruhan Tari Liuk Tamburin Pekan, dimana semuanya
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memilki unsur kesatuan yang terlihat dari unsur unsur mendasar yang terdapat
dalam Tari Liuk Tamburin Pekan yakni gerak, musik atau iringan , tata busana,
tata rias, desain lantai serta tema tarian. Konsep bentuk pada Tari Liuk Tamburin
Pekan dapat dilihat pada gerak.dalam Tari_Liuk Tamburin.Pekan yang memiliki
gerakan-yang dinamis, lincah, dan sangat kental dengan unsur tradisi jogged
sonde, dimana gerakan satu. ke:gerakkan ;selanjutnya dari Tari Liuk Tamburin
Pekan ini saling berkaitan dan saling mengalir hingga tarian tersebut selesai.
Secara garis besar, gerak dasar yang di gunakan dalam Tari Liuk Tamburin Pekan
ini terdiri dari 3 pola dasar gerak yaitu zapin tradisi, silat dan liuk zapin arab.
Ketiga pola dasar gerak tersebut saling berkaitan dan berkesinambungan darali
awal gerakan hingga akhir sehingga menciptakan sebuah kesatuan yang utuh
dalam tarian ini.

Keistimewaan atau keunikan lain dari Tari, Liuk Tamburin Pekan ini juga
dapat dilihat dari sisi musik ataupun iringannya. Dalam Tari Liuk Tamburin
Pekan ini menggunakan alat musik yaitu gendang bebano, darbuka, biola,
gambus, akordeon, dan marwas yang saling bersangkutan agar semuanya menjadi
indah didengar. Kesesuaian antara permainan alat musik dengan gerak yang
digunakan dalam tarian ini sangat terasa dan saling mendukung sehingga antara

gerakan dengan musik iringan sangat berkesinambungan dan saling berkaitan.

Selanjutnya adapun keindahan yang terdapat pada tata busana dan tata rias
dalam Tari Liuk Tamburin Pekan yaitu penari laki-laki memakai baju kurung
cekak musang lengkap dengan celana panjang berwarna putih, lalu dilengkapi

dengan rompi baju berwarna hitam dan aksesoris berupa bross berwarna emas.

135



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Lalu dilengkapi dengan rok hijau dan kain samping dengan motif kotak-kotak
berwarna merah kuning dan hijau. Pada bagian kepala dilengkapi dengan kopiah

yang dilapisi kain berwarna merah dan hijau dan dilengkapi dengan aksesoris

keutuhan, ﬂ burin Pekan.
o

Keutuhan ,g!

ataupun uns 5

5

hingga akhi ‘

yang mengiringi ke : aan o 3 , dinamika tarian dan

juga penggung Ta Al e tarian. Kesemua unsur

struktur gerakan yang digunakan. Diaman gerak yang digunakan adalah
perpaduan gerakan antara zapin tradisi dan zapin arab yang terkenal dengan liukan
gerak badan yang menjadikan gerakannya menjadi semakin lincah dan dinamis.
Penonjolan lainnya dapat dilihat pada penggunaan busana tari yang
mempadupadankan busana zapin tradisi dan zapin arab, yang ditandai dengan

penggunaan rok yang nantinya akan memberikan efek gerakan yang unik dan
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menarik, serta pada instrument music yang digunakan juga terdapat penonjolan
berupa rasa khas timur tengah yang sangat kental ketika musik tersebut

dimainkan. Property yang digunakan adalah property Tamburin yang dalam hal

Pekan.

antara gerz dan juga pola

lantai yang tari pada Tari
Liuk Tamb music iringan
juga suda Ua erak al ini konsep
keseimbangan d& : ; duanya. Bus: digunakan pada

Tari Liuk T3 ekan j ah dis de akan tari sehingga

pengamat. Dalam seni tari lebih diperlukan penjelasan mengenai isi dan
makna dari apa yang dipentaskan. Bobot atau isi yang terdapat dalam Tari Liuk
Tamburin Pekan ini dapat dilihat dari gagasan, suasana serta pesan yang ingin di
sampaikan. Dalam tarian ini gagasan yang ingin di ungkapkan yaitu budaya zapin
tradisi dan zapin arab yang dalam hal ini dikemas dan dijadikan dasar atau pijakan

dalam pembuatan sebuah sajian tari kreasi baru yang berjudul Liuk Tamburin

Pekan yang menggambarkan asimilasi dua kebudayaan yakni zapin tradisi dan
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zapin arab. Adapun suasana yang tergambar yakni suasana gembira dan bahagia
yang dapat di gambarkan dari gerakan tari yang lincah, cepat dan dinamis tanpa
meninggalkan unsur zapin tradisi dan zapin arab sebagai dasar utama dalam tarian
ini serta musik iringan yang di-mainkan menggambarkan tarian tersebut, dengan
pesan yang ingin di sampaikan yaitu sebuah nilai-nilai budaya yang tercermin
dalam zapin tradisi dan zapin arab'yang merupakan idea tau gagasan utama dalam
Tari Liuk Tamburin Pekan.

Penampilan merupakan cara penyajian, tentang bagaimana kesenian itu
disuguhkan kepada yang menyaksikannya, penonton, para pengamat, pembaca,
pendengar, Khlayak ramai pada umumnya. Konsep penampilan pada Tari Liuk
Tamburin Pekan ini dapat dilihat dari bakat, keterampilan serta sarana atau media.
Dalam hal ini konsep penampilan dapat di tinjau dari sisi pelaku yang menarikan
tarian ini dan dalam hal ini~yakni penari. Bakat dan keterampilan yang dimiliki
oleh penari dalam menarikan Tari Liuk Tamburin Pekan ini merupakan sebuah
hasil yang di peroleh dari proses latihan yang di lakukan secara konsisten dan
kontiniu hingga menghasilkan bakat dan keterampilan yang baik dalam diri penari
sehingga mahir dalam menarikan tarian.dan salah satunya yaitu Tari Liuk
Tamburin Pekan. Adapun sarana yang menunjang dalam Tari Joged Injit Siput ini
adalah tamburin yakni properti yang digunakan dalam tarian ini yang berfungsi
untuk menunjang dalam penampilan Tari Liuk Tamburin Pekan.

Unsur-unsur tari yang terdapat didalam Tari Liuk Tamburi Pekan diatas yakni
wujud, bobot, dan penampila saling berkaitan diantaranya. Karena sebuah

keindahan pada Tari Liuk Tamburin Pekan itu terletak pada unsur-unsur tarinya
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itu sendiri, dengan kata lain bahwa menyatunya unsur-unsur tari didalam tari

tersebut merupakan suatu keindahan sesuai dengan pendapat Djelantik.

a penulisan

Pekan Di

menemukan

1. emuk kus 0 v aita )an nilai estetika
kripsi.

kannya dalam

dengan harapan agar saran yang penulis sampaikan dapat memotivasi untuk
kedepannya. Adapun saran tersebut diantaranya adalah:
1. Harapan penulis kepada Sanggar Seni Bl Production untuk tetap
melestarikan dan menurunkan Tari Liuk Tamburin Pekan ini kepada
junior-junior sanggar agar tari tirik lalan tetap terpelihara dan tidak hilang

dimakan waktu.
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2. Diharapkan kepada sanggar-sanggar yang ada di Riau untuk tetap
melestarikan tarian-tarian yang ada di masing-masing sanggar.

3. Penulis juga menyampaikan harapan kepada pihak yang telah membaca
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